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Abstract. This research is a quasi-experimental study that aims one This research is a quasi-

experimental study that aims to determine whether there is of class IV SDN 80 Paomallimpoe.two to 

find out the results of students’speaking skills using animated video media in class IV SDN 80 

Paomallimpoe.three to find out whether there is an effect of using animated video media on the results 

of students’speaking skills. The independent variable in this research is video animation media and the 

dependent variable is the skill of retelling fictional stories. The approach of this research is quantitative 

with a Quasi Experimental type, with a research plan of Noneequivalent Control Group Design. The 

population in this study were all 4th grade students of SDN 80 Paomallimpoe Kecematan Ganra 

Soppeng Regency as many as 2 classes, while the sample was class IVa as a control class with 15 

students and class IVb as an experimental class with 15 students. Data collection methods are speaking 

tests, observation sheets and documentation. The research data were obtained by giving a skill test of 

retelling a fictional story in the form of a pretest and posttest. The data  analysis technique used is 

descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis consisting of hypothesis testing using 

independent sample T-test. Based on the results of inferential statistical analysis, the value of Probability 

is smaller than the value of alpha. It can be concluded that there is an effect of using animated video 

media fiction text on the retelling skills of fourth grade students at SDN 80 Paomallimpoe Kecematan 

Ganra, Soppeng Regency. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 

eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk  1).Untuk Mengetahui penggunaan media video animasi 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe,Kabupaten 

Soppeng.2).Untuk mengetahui hasil keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan media video 

animasi di kelas IV SDN 80 Paomallimpoe,Kabupaten Soppeng..3).Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 

80 Paomallimpoe,Kabupaten Soppeng.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media video animasi 

dan Variabel terikatnya adalah keterampilan berbicara . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe Kecematan Ganra Kabupaten Soppeng sebanyak 2 kelas, 

sedangkan sampelnya adalah kelas IVa sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 15 orang dan kelas 

IVb sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 15 orang. Metode pengumpulan data adalah tes 

berbicara, lembar observasi dan dokumentasi. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes 

keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yang terdiri dari uji hipotesis 
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menggunakan independent sampel T-test. Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial diperoleh nilai 

probabilitas lebih kecil dari nilai alpha. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media video animasi t terhadap keterampilan berbicara siswa kelas  IV SDN 80 Paomallimpoe 

Kecematan Ganra Kabupaten Soppeng. 

 

Kata Kunci: Media Video Animasi, Keterampilan Berbicara. 

 

 

PENDAHULUAN 

  Keterampilan berbicara merupakan menceritakan kembali dengan bahasa yang  komunikatif  di  depan  

pendengar  tentang  isi   cerita   yang   pernah dibaca, didengar, atau ditontonnya dengan alat bantu yang 

tepat dan keterampilan berbicara yang menyenangkan. Oleh karena itu, kemampuan berbicara pada anak 

tidak akan dikuasai dengan baik tanpa dilatih. Apabila  selalu  dilatih,  kemampuan berbicara tentu akan 

semakin baik. Sebaliknya kalau  malu,  ragu, atau takut salah dalam berlatih berbicara, niscaya 

kemampuan berbicara  pada anak semakin jauh dari penguasaan. Kemampuan berbicara lebih mudah 

dikembangkan apabila anak  memperoleh  kesempatan  untuk mengkomunikasikan sesuatu secara alami 

kepada orang lain, sehingga dalam pembelajaran perlunya diajarkan kepada anak disekolah dasar 

tentang berbicara didepan umum. 

Kemampuan berbicara yang dipelajari pada berbagai macam sastra kelas IV SDN 80 Paomallimpoe 

diantaranya cerita fiksi. Cerita fiksi adalah cerita atau latar belakang yang bersumber dari imijinasi dan 

pada dasarnya, fiksi merupakan karya sastra dimana dalam karya sastra terbagi dua yakni nonfiksi dan 

fiksi. Untuk pengertian nonfiksi adalah karya sastra yang ditulis dari hasil kajian keilmuan dan juga 

pengalaman, sedangkan pengertian karya sastra fiksi adalah cerita rekaan atau cerita khayalan 

(Nurgiantoro 2012). Setelah mempelajari cerita fiksi, siswa diharapkan mampu memperoleh salah satu 

kompetensi sastra yaitu menceritakan kembali cerita fiksi yang dibaca maupun di dengar. Sehingga, 

dalam proses pembelajaran, guru memerlukan media untuk merangsang pikiran anak. Media yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang baik. 

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan yang mekanis, semakin sering dilatih maka semakin 

baik kemampuan berbicara yang dimiliki oleh seorang. Untuk membantu meningkatkan kemampuan 

berbicara pada subjek, maka perlu menggunakan suatu media yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Media pembelajaran diharapkan dapat menunjang pembelajaran. Agar proses menceritakan cerita fiksi 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien maka penggunaan media sangatlah berpengaruh. Menurut 

Agustien dkk. (2018) “Animasi adalah suatu kegiatan menghidupkan, menggerakkan benda diam. Suatu 

benda diam diberikan dorongan kekuatan, semangat dan emosi untuk menjadi hidup dan bergerak atau 

hanya berkesan hidup (h. 20). Media Video animasi sangat efektif dalam proses pembelajaran karena 

siswa mampu melihat keadaan secara konkret dalam cerita. Video kaya akan informasi dan tuntas karena 

sampai kehadapan siswa secara langsung.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Monica (2020). Menunjukkan  hasil  bahwa  penelitian  

ini  telah   mampu   menunjukkan deskripsi keterampilan beberapa siswa dalam keterampilan berbicara 

cerita fiksi memperoleh kategori cukup baik bahkan ada pula siswa yang memperoleh kategori yang 

baik pada penggunaan kosakata. Penggunaan media merupakan salah satu hal  yang  dibutuhkan  guru  

untuk  melaksanakan  proses  pembelajaran, agar materi pembelajaran  dapat  tersampaikan  dengan  

baik kepada siswa. Media adalah perantara atau pengantar pesan  dari  pengirim  kepada penerima 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan  sebuah penelitian untuk melihat  sejauh  mana  pengaruh  

penggunaan  media  video   animasi. Berdasarkan asumsi yang diharapkan maka judul penelitian yang 

diambil adalah Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Keterampilan Berbicara kelas IV 

SDN 80 Paomallimpoe, Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 
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METODE            

  Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen bentuk Quasi-

experimen Design, yang bertujuan untuk melihat pengaruh dari media pembelajaran yang digunakan. 

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang digunakan 

dalam peneliti ini adalah quasi experimental design dengan bentuk Nonequivalent Kontrol Group 

Design. Penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok control pembanding dengan 

memberikan pre test dan post test pada masing-masing kelompok tersebut. Pada kelompok eksperimen 

akan diterapkan penggunaan media video animasi sedangkan kelompok control tidak diterapkan 

penggunaan media video animasi. Sebelum diberikan treatment/perlakuan, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok control terlebih dahulu diberikan pretest sebagai test awal. 

 Penelitian Kualitatif harus ditetapkan populasi sebagai suatu objek penelitian yang akan menjadi 

sumber data. Menurut Sugiono (2009, h.80) berpendapat bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dari penelitian ini adalah  siswa  

kelas  IV  SDN 80 Paomallimpoe Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng pada tahun ajaran 2022/2023 

dengan  jumlah siswa sebanyak 20 orang. Maka dari itu peneliti mengambil keseluruhan populasi untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 30 siswa. Kelompok eksperimen berjumlah 15 

orang dan kelompok kontrol berjumlah 15 orang. Teknik penarikan sampling adalah non probability 

sampling dengan bentuk purposive sampling. Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah Media 

video animasi menjadi independent variabel (X) yang berarti ingin melihat apakah media ini 

mempengaruhi keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi. Media video animasi merupakan suatu 

media pembelajaran yang berupah benda yang dihidupkan agar menjadi bergerak yang mampu 

meningkatkan daya tarik siswa. Dependent variabel (Y) pada penelitian ini adalah Keterampilan 

berbicara siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe Kecematan Ganra Kabupaten soppeng. Keterampilan 

berbicara dapat dilihat ketika siswa menyampaikan atau mengungkapkan isi cerita anak yang telah 

dibaca dan ditentukan, mengingat ingat isi cerita yangdisampikan dengan kalimatdan bahwa 

sendiritanpa harus membaca cerita aslinya. 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil keterampilan berbicara siswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini meliput Lembar observasi , tes ,dokumentasi Instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan   untuk   mengumpulkan   data   atau   mengukur    objek    yang   terkait 

dengan penelitiannya. Untuk mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta tepat dalam 

memberikan data hasil penelitian reliable (h:17). Penelitian eksperimen dilakukan dengan tujuan 

mengetahui adakah perbdaan yang terjadi sebelum diberikan perlakuan pada suatu kelompok. Dalam 

keterlaksanaan penelitian ini diperlukan beberapa instrument seperti Tes,Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (Rpp),Lembar proses pembelajan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Gambaran Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Keterampilan Membaca cerita Fiksi Siswa 

Kelas IV. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan media video animasi diterapkan pada kelas eksperimen pada 

pembelajaran keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa kelas IV. Adapun langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yaitu ; 1) Guru memperkenalkan media video animasi Kepada 

Siswa; 2) Siswa mengamati cerita fiksi melalui media video animasi yang di tampilkan; 3) Kemudian    

siswa    menceritakan    kembali    cerita    yang    telah    ditampilkan menggunakan video animasi; 

4).Siswa menyampaikan perasaanya tentang pengamalan belajaranya menggunakan video animasi
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2.Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Menggunakan Media Video Animasi 

Proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fiksi dengan menggunakan media video animasi pada 

kelas eksperimen dapat dikatakan sangat efektif. Hal ini terlihat dari antusias dan keaktifan siswa dalam 

mengamati cerita fiksi yang diberikan melalui median video animasi. Terlihat siswa memperhatikan 

guru saat menjelaskan, bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, keberaniaan siswa saat proses 

pembelajaran, respon baik siswaterhadap media video animasi yang disediakan peneliti, dan kesiapan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Tabel 4.1.  Deskripsi Lembar Keterlaksanaan Pembelajaraan  

Pertemuan   Persentase  Kategori  

Pertemuan I  77%  Efektif 

Pertemuan II  88 %  Sangat efektif 

Tabel 4.1 diperoleh kesimpulan pada pembelajaran pertama berlangsung efektif dengan 

persentase total 77% kemudian pada pembelajaran kedua berlangsung sangat efektif dengan 

persentase 88%. Persentase pencapaian didapatkan dengan membagi skor indikator yang 

dicapai dengan skor maksimal dikalikan 100%. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran 

sangat efektif digunakan melalui penggunaan media video animasi. 

3. Pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keterampilan membaca siswa kelas IV SDN 

80 Paomallimpoe Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. 

Hasil Analisis statistik deskriptif dimasukan untuk memperoleh gambaran tentang 

keterampilan belajar siswa melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada kelas 

eskperimen dengan menerapkan penggunaan media video animasi kelas kontrol tanpa 

menerapkan penggunaan media video animasi pada keterampilan menceritakan kembali cerita 

fiksi.  

Independent Sampel t-Test Pre-Test Eksperimen dan Pre-Test Kontrol 

Program IBM SPSS Statistic Version 25.0 dilakukan untuk menguji analisis ini. Dianggap 

memenuhi syarat jika nilai probabilitas kemungkinan di bawab 0,05. Pemeriksaan ini diharapkan dapat 

memutuskan perbedaan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Dibuktikan pada tabel hasil Independent Sampel t- Test 

dibawah ini: 

Tabel 4.12 Independent sampel T-Test Pre-Test Eksperimen dan Pre-Test 

Kelas Kontrol 

Data T df   Nilai 

Probabilitas 

Keterangan 

Pre-Test Kelas 

Eksperimen dan Pre- 

Test kelas kontrol 

0,794 28 0,448 0, 448>0,05 = 

tidak ada 

perbedaan 
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Berdasarkan tabel diatas, sangat terlihat bahwa kemungkinan nilai lebih penting dari 0,05, disadari 

bahwa tidak ada perbedaan kritis keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai t hitung sebesar 0,794 

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan α = 5% dan df = 28 maka nilai tabel sebesar 2,048. Kemudian, 

pada saat itu t-hitung memiliki nilai lebih sederhana dari t-tabel (0,794< 2,048). Dalam hal itu hitung < 

t tabel, cenderung dianggap tidak ada kontras kritis. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima. Sehingga telah diketahui bahwa terdapat pengaruh media video animasi terhadap keterampilan 

menceritakan kembali cerita fiksi kelas IV SDN 80 Paomallimpoe Kabupaten Soppeng.  

Independent sampel t-test post-test eksperimen dan post-test control 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menceritakan kembali 

cerita fiksi siswa antara kelas yang mengikuti latihan dengan menggunakan media video animasi dan 

kelas. Investasi ini dipimpin dengan menguji hasil dari post-test kelas eksperimen dan post-test kelas 

kontrol. Periksaan ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Version 25.0. kebutuhan informasi 

dikatakan memiliki perbedaan jika nilai kemungkinannya di bawah 0,05. Berikut ini adalah hasil 

Independent Sampel T-test nilai post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol: 

Tabel 4.13 Independent sampel T-Test Post-Test Eksperimen dan Post- Test Kelas 

Kontrol 

Data T Df Nilai 

Probabilitas 

Keterangan 

Post-Test Kelas 

Eksperimen dan Post- 

Test kelas kontrol 

4,771 28 0,000 0,000 < 0,05 = 

ada pengaruh 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0 

Dilihat dari tabel 4.13, cenderung terlihat bahwa kemungkinan nilai probabilitasnya di bawah 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi siswa 

yang sangat kontras antara kelompok mengikuti latihan dengan menggunakan media video animasi dan 

kelompok yang mengikuti latihan tanpa menggunakan media video animasi. Jika nilai t-hitung terbesar 

4,771 dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan α = 5% dan df = 28, maka nilai t-tabel adalah 2,048. 

Kemudia, pada saat itu t hitung memiliki nilai yang lebih menonjol dari pada t tabel (4,771 > 2,048). 

Sehingga t hitung > t tabel dapat diduga terdapat perbedaan yang sangat besar. 

B.Pembahasan 

1. Gambaran pelaksanaan penggunaan media video animasi terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. 
           Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan media video animasi terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng 

dapat dilihat dengan hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran penggunaan media video 

animasi. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa persentase keterlaksanaan proses 

pembelajaran penggunaan media video animasi ditemukan bahwa pertemuan pertama proses 

pembelajaran berada pada kategori sangat efektif dan pada pertemuan kedua, proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

secara efektif dikarenakan kategori persentase setiap pertemuan meningkat. Hasil tersebut diperoleh 

dari lembar observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
2. Gambaran keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe Kecamatan Ganra 

Kabupaten Soppeng. 

     Gambaran penggunaan video animasi memberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pada 

analisis statistik deskriptif ditemukan hasil keterampilan menceritkan kembali cerita fiksi siswa di kelas 

kontrol pada klarifikasi sedang dan setelah diberikan perlakuan menggunakan media video animasi. 

Keterampilan menceritakan kembali siswa berada pada klarifikasi sedang. Hal ini memberikan 
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gambaran bahwa terdapat perbedaan hasil keterampilan menceritakan kembali siswa antar kelas yang 

diberikan perlakuan menggunakan media video animasi dan tanpa menggunakan media video animasi.  

Pada analisis statistik infersial ditemukan hasil keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi di kelas 

eksperimen yang menggunakan  perlakuan berupa penggunaan media video animasi dalam proses 

pembelajaran dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media video animasi dalam proses 

pembelajaran,dimana diperoleh nilai perbedaan hasil keterampilan menceritakan kembali siswa, 

sebelum diberikan perlakua  dan setelah diberikannya perlakuan. Serta menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata hasil keterampilan menceritakan kembali 

3. Pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV 

SDN 80 Paomallimpoe Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng. 

      Penggunaan media video animasi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

menceritakan kembali siswa setelah penggunaan media video animasi pada proses pembelajaran. 

Sehubung yang dikatakan Novita (2019) video dapat menambahkan suatu dimensi baru di dalam 

pembelajaran, artinya siswa diberikan luansa baru seperti penayangan video dibandingkan dengan 

metode ceramah saja. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain. 

1. Gambaran pembelajaran bahasa Indonesia menerapkan penggunaan media video animasi 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 80 Paomallimpoe pada pertemuan 

pertemuan pertama efektif kemudian pertemuan kedua sangat efektif dengan menggunakan 

media video animasi.  

2. Keterampilan menceritakan kembali cerita fiksi menggunakan media video animasi pada kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan pembelajaran di kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai post-test pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelas 

kontrol berada pada kategori rendah.  

3. Media video animasi berpengaruh terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV 

SDN 80 Paomallimpoe. Hal ini karena adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan menggunakan media video Animasi) dan kelas kontrol tanpa menggunakan 

media video animasi.  

 

B. Saran   

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai saran atau pertimbangan dalam 

melaksanakan pembelajaran demi meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah sesuai 

dengan kondisi pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu para pendidik dan siswa. 

2. Bagi guru, dapat menggunakan media video animasi hendaknya dapat diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran di kelas, khususnya pada menceritakan kembali cerita fiksi agar siswa 

lebih aktif, dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif, antusias, 

serta perasaan senang terkait dengan penggunaan media video animasi. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam melakukan penelitian  
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